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INTISARI 

Khairatung Ihizan. 2025. PENGARUH METODE EKSTRAKSI 
TERHADAP KADAR POLIFENOL TOTAL EKSTRAK ETANOL DAUN 
SIRIH (Piper Betle L.) ASAL KABUPATEN GOWA DENGAN METODE 
SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis (dibimbing oleh Apt. Dedy Ma’ruf, 
S.Farm.,M.Si dan Hijrawati Ayu Wardani, S.Farm.,M.Farm). 

 
Tanaman daun sirih (Piper betle L.) merupakan tanaman merambat yang 
banyak dibudidayakan di wilayah tropis seperti Indonesia dan dikenal luas 
karena khasiatnya dalam pengobatan tradisional. Daun sirih mengandung 
berbagai senyawa aktif seperti eugenol, karvakrol, saponin, flavonoid, dan 
tanin yang berfungsi sebagai antibakteri, antijamur, antiseptik, antioksidan 
dan antiinflamasi yang dapat membantu mengatasi berbagai masalah 
kesehatan, seperti infeksi mulut, bau badan, luka ringan, serta gangguan 
pencernaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode 
ekstraksi maserasi dan sonikasi terhadap kadar polifenol total ekstrak 
etanol daun sirih (piper betle L.) asal Kabupaten Gowa dengan metode 
spektrofotometri Uv-Vis. Metode Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
eksperimental laboratorium untuk mengetahui kadar senyawa polifenol 
total pada daun sirih menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil 
menunjukkan bahwa kadar polifenol total dari metode maserasi sebesar 
208,831 mg/L dan dari metode sonikasi sebesar 129,893 mg/L Dapat 
disimpulkan bahwa metode ekstraksi sangat mempengaruhi senyawa 
polifenol total ekstrak etanol daun sirih dan metode ekstraksi yang paling 
optimal untuk menghasilkan kadar polifenol total tertinggi yang terkandung 
dalam ekstrak etanol daun sirih adalah maserasi. 
Kata Kunci: Polifenol, Spektrofotometri UV-Vis, Daun Sirih (piper betle L.). 
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ABSTRACT 

Khairatung Ihizan. 2025. THE EFFECT OF EXTRACTION METHOD ON 
TOTAL POLYPHENOL CONTENT OF ETHANOL EXTRACT OF BETEL 
LEAF (Piper betle L.) FROM GOWA DISTRICT 
SPECTROPHOTOMETRY USING UV-VIS (supervised by apt. Dedy 
Ma’ruf, S.Farm., M.Si and Hijrawati Ayu Wardani, S.Farm., M.Farm). 

The betel leaf plant (piper betle L.) is a climbing plant widely cultivated in 
tropical regions such as Indonesia and is well known for its benefits in 
traditional medicine. Betel leaves contain various active compounds such 
as eugenol, carvacrol, saponins, flavonoids, and tannins, which function 
as antibacterial, antifungal, antiseptic, antioxidant, and anti-inflammatory 
agents. These properties can help address various health issues, such as 
oral infections, body odor, minor wounds, and digestive disorders. The 
purpose of this study was to determine the effect of maceration and 
sonication extraction methods on the total polyphenol content of ethanol 
extract from betel leaves (Piper betle L.) originating from Gowa Regency, 
using UV-Vis spectrophotometry. This research is an experimental 
laboratory study aimed at measuring the total polyphenol compounds in 
betel leaves using UV-Vis spectrophotometry. The results showed that the 
total polyphenol content obtained from the maceration method was 
208.831 mg/L, while that from the sonication method was 129.893 mg/L. It 
can be concluded that the extraction method significantly affects the total 
polyphenol compounds in the ethanol extract of betel leaves, and the most 
optimal extraction method for obtaining the highest total polyphenol 
content in the ethanol extract of betel leaves is maceration. 
Keywords: Polyphenol, UV-Vis Spectrophotometry, Betel Leaf (Piper 
betle L.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia kaya akan sumber daya alam, terutama tumbuhan 

obat yang berpotensi besar sebagai bahan obat herbal. Penelitian dan 

pengujian terus dilakukan untuk mengungkap khasiatnya secara 

ilmiah dan meningkatkan penggunaannya di masyarakat 

(Wahyulianingsih et al ., 2016) . 

Kandungan senyawa ekstrak daun yang dapat memicu 

imunitas spesifik serta non khusus serta bisa mengaktifkan komponen 

seluler berasal dari sistem imun, contohnya fungsi fagositosis yang 

tidak berpengaruh di imunitas humoral. Warga mulai menentukan obat 

tradisional untuk meningkatkan sistem imun agar tidak rentang 

terserang banyak sekali macam penyakit (Wael et al., 2018). 

Pengobatan tradisional adalah warisan leluhur yang sudah 

dikenal secara turun-temurun, sekarang penggunaan dan permintaan 

obat tradisional semakin semakin tinggi seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat untuk kembali memanfaatkan kekayaan alam 

sinkron dengan semboyan back to nature atau balik ke alam dan kecil 

efek samping yang ditimbulkan oleh obat tradisional dibandingkan 

obat modem. Obat tradisional dapat dipergunakan untuk beberapa 

penyakit, contohnya seperti penyakit kronis yang memerlukan 

pengobatan pada waktu yang lama, sehingga memerlukan biaya 

pengobatan yang tinggi. (Clarinda et al., 2013). 

Tanaman sirih hijau (Piper betle L.) telah lama dikenal dan 

digunakan secara turun-temurun sebagai tanaman obat yang cocok 

ditanam di sekitar lingkungan rumah. Daun sirih mengandung 

berbagai senyawa bermanfaat yang, setelah melalui proses 

pengolahan, dapat diekstrak menjadi minyak (Saparinto & Susiana, 

2016). Bagian tanaman yang paling sering digunakan sebagai obat 

alternatif adalah daunnya, karena mengandung zat aktif yang berguna 



 
 

2 
 

bagi kesehatan maupun perawatan kecantikan (Kurniawan et al., 

2021). 

Pohon daun sirih (Piper betle L.) di Kabupaten Gowa dapat 

tumbuh pada ketinggian antara 200 hingga 1.000 meter di atas 

permukaan laut (mdpl). Tanaman ini merupakan jenis merambat yang 

sering bersandar pada batang pohon lain, dan dapat mencapai tinggi 

5 hingga 15 meter. Berasal dari Kabupaten Gowa dengan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Pada penelitian ini 

dapat diketahui bahwa peneliti menggunakan dua metode ekstraksi 

yaitu ekstraksi maserasi dan sonikasi, yang bertujuan untuk 

membandingkan metode ekstraksi mana yang dapat menghasilkan 

kadar polifenol tertinggi. 

Sirih mengandung minyak atsiri dengan komponen utama 

berupa senyawa fenol dan turunannya, seperti eugenol, metil eugenol, 

kavikol, alil katekol, karvakrol, kavibetol, sineol, dan estragol. Selain 

itu, tanaman ini juga mengandung berbagai zat lain seperti asam 

nikotinat, tiamin, karoten, riboflavin, vitamin C, gula, tanin, pati, serta 

asam amino (Rosdiana & Wulan, 2014). 

Secara turun-temurun, daun sirih digunakan untuk mengatasi 

berbagai gangguan kesehatan seperti radang tenggorokan, sariawan, 

batuk, keputihan, iritasi mata, asma, bronkitis, demam berdarah, 

mimisan, mempercepat proses penyembuhan luka, mengobati sakit 

gigi, serta menghilangkan bau mulut. Penggunaan luar daun sirih juga 

bermanfaat untuk menangani luka bakar, eksim, koreng, bisul, kurap 

kaki, rasa gatal, membersihkan mata, dan mengurangi bau badan 

(Agusta, 2000). 

Manfaat ini berasal dari kandungan antiseptik dalam daun sirih 

yang mampu membasmi kuman secara efektif. Senyawa fenol yang 

terdapat di dalamnya memiliki daya antiseptik yang kekuatannya lima 

kali lebih tinggi dibandingkan dengan fenol biasa (Rosdiana & Wulan, 

2014). 
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Polifenol merupakan senyawa kimia alami yang ditemukan 

dalam berbagai jenis tumbuhan dan berfungsi sebagai antioksidan 

untuk menetralisir radikal bebas yang berbahaya bagi tubuh. Senyawa 

ini secara alami terdapat dalam sayur-sayuran seperti brokoli, kol, dan 

seledri; buah-buahan seperti apel, delima, melon, ceri, pir, dan 

stroberi; serta dalam kacang-kacangan seperti walnut, kedelai, dan 

kacang tanah. Selain itu, polifenol juga terkandung dalam beberapa 

minuman seperti teh, kopi, cokelat, dan anggur merah. Kandungan 

polifenol paling tinggi biasanya terdapat pada bagian kulit buah, 

misalnya pada apel, anggur, dan delima. 

Polifenol adalah senyawa metabolit sekunder yang terdiri dari 

satu atau lebih cincin aromatik dengan gugus hidroksil. Senyawa ini 

memiliki peran penting dalam pertahanan tanaman terhadap stres 

lingkungan, patogen, dan predator, serta sebagai antioksidan alami. 

Metode sonikasi dan maserasi dipilih karena keduanya memiliki 

keunggulan dalam efisiensi ekstraksi senyawa bioaktif dari bahan 

alam. metode maserasi dan sonikasi sebagai teknik ekstraksi 

didasarkan pada keunggulan masing-masing metode yang dapat 

disesuaikan dengan karakteristik senyawa target. Metode maserasi 

dikenal sederhana dan efektif, terutama untuk ekstraksi senyawa 

bioaktif sensitif terhadap panas. Proses ini memanfaatkan waktu 

ekstraksi yang lebih lama untuk memastikan senyawa larut optimal 

dalam pelarut. Maserasi juga cocok untuk skala besar dan 

memungkinkan kontrol terhadap kualitas senyawa yang diekstraksi, 

seperti antosianin dari bahan alami. Di sisi lain, sonikasi 

menggunakan teknologi gelombang ultrasonik untuk meningkatkan 

efisiensi ekstraksi melalui mekanisme kavitasi yang merusak dinding 

sel, mempercepat pelepasan senyawa aktif, dan memperpendek 

waktu ekstraksi. Metode ini sangat unggul untuk ekstraksi senyawa 

termolabil karena dapat dilakukan pada suhu rendah, mencegah 

degradasi senyawa target. Selain itu, sonikasi terbukti meningkatkan 
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laju transfer massa antara pelarut dan bahan, memberikan hasil 

ekstraksi yang optimal dalam waktu singkat (Wang, L. 2020). 

Perbandingan maserasi dan sonikasi dalam ekstraksi senyawa 

bioaktif penting karena kedua metode memiliki karakteristik yang 

berbeda. Maserasi adalah metode konvensional yang lebih lambat 

namun aman untuk senyawa termolabil, sedangkan sonikasi 

menggunakan gelombang ultrasonik untuk mempercepat proses 

ekstraksi, menghasilkan hasil yang lebih cepat dan efisien. Sonikasi 

juga meningkatkan transfer massa dan mengurangi risiko 

pertumbuhan mikroba pada bahan segar. Penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun sonikasi lebih cepat, maserasi dapat menghasilkan 

kadar senyawa yang lebih tinggi dalam waktu tertentu (alifia et al., 

2016) 

Berdasarkan latar belakang tersebut saya tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul pengaruh metode ekstraksi 

terhadap kadar polifenol total ekstrak etanol daun sirih (piper betle  L.) 

Kabupaten Gowa. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh metode ekstraksi maserasi dan sonikasi 

terhadap kadar polifenol total ekstrak etanol Daun Sirih (Piper 

betle L.) ? 

2. Manakah metode ekstraksi yang menghasilkan polifenol total 

paling optimal dalam menggunakan metode ekstraksi maserasi 

dan sonikasi ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi maserasi dan 

sonikasi terhadap kadar polifenol total ekstrak etanol Daun Sirih 

(Piper betle L.) 

2. Untuk menentukan metode ekstraksi  yang menghasilkan polifenol 

total yang paling optimal dari ekstraksi maserasi dan sonikasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk peneliti 

Untuk mengetahui dan memperdalam wawasan mengenai 

kandungan ekstrak etanol polifenol yang terdapat pada daun Sirih 

(Piper betle  L.)  

2. Manfaat untuk institusi  

Untuk memberi masukan pengetahuan tentang ekstrak etanol 

daun Sirih (Piper betle L.)  yang mengandung senyawa polifenol.  

3. Manfaat untuk masyarakat    

Untuk menambah wawasan masyarakat tentang tanaman yang 

memiliki efek analgetik  sebagai obat pereda nyeri  yaitu daun 

Sirih  (Piper betle  L.)   

4. Manfaat untuk peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai 

ekstrak etanol daun sirih (piper betle L.)  yang memiliki kandungan 

polifenol. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Tanaman  

 

Gambar 2.1 Daun sirih (Piper betle L.) 

Menurut (Salim, 2021) Klasifikasi  ilmiah  Sirih  adalah sebagai berikut: 

1. Klasifikasi  Tanaman Sirih (Piper betle  L.) (ITIS, 2025) 

Kingdom : Plantae 

Divisi       : Magnoliphyta  

Kelas        : Magnolipsida 

Ordo        : Piperales 

Family     : Piperaceae 

Genus     : Piper 

Spesies   : Piper betle L 

2. Morfologi Tanaman Sirih (Piper betle  L.) 

Tanaman sirih merupakan tumbuhan merambat yang dapat 

tumbuh hingga mencapai tinggi antara 5 hingga 15 meter. 

Daunnya memiliki bentuk bulat telur hingga bulat telur lonjong, 

dengan pangkal daun menyerupai bentuk hati atau agak 

membulat. Permukaan bawah daun umumnya tidak berbulu atau 

hanya memiliki rambut halus yang sangat pendek, bertekstur tebal 

dan berwarna putih. Ukuran daun bervariasi, panjangnya antara 5 

sampai 18 cm dan lebarnya sekitar 2,5 hingga 10,5 cm. Bunganya 

tersusun dalam bentuk bulir dan muncul secara tunggal di ujung 

cabang, berseberangan dengan daun. Daun pelindung memiliki 

bentuk melingkar, bulat telur terbalik, atau lonjong dengan panjang 
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sekitar 1 mm. Bulir jantan memiliki tangkai sepanjang 1,5 hingga 3 

cm dan benang sarinya sangat pendek. Sedangkan bulir betina 

memiliki tangkai sepanjang 2,5 hingga 6 cm, dengan jumlah 

kepala putik antara 3 hingga 5. Buahnya berbentuk bulat (buni) 

dengan ujung yang tidak meruncing. Bulir yang telah matang 

ditutupi rambut berwarna kelabu, tersusun rapat, dan memiliki 

ketebalan sekitar 1 hingga 1,5 cm (Riawenni, 2017). 

3. Nama Latin dan Nama Daerah Kimia Daun Sirih (Piper betle  

L.) 

        Tanaman sirih hijau dikenal dengan beragam nama lokal di 

berbagai daerah di Indonesia. Di Jawa disebut suruh, di wilayah 

Sunda dikenal sebagai seureuh, sementara di Bali disebut base. 

Di Nusa Tenggara tanaman ini dikenal dengan sebutan leko, 

kowak, malo, atau malu. Di Sulawesi, nama lainnya adalah 

dontile, parigi, dan ganjeng. Sedangkan di Maluku disebut gies 

atau bido, dan dalam bahasa Melayu dikenal sebagai sirih, ranub, 

sereh, atau sirieh (Riawenni, 2017). 

4. Manfaat Daun Sirih (Piper Betle L.) 

Daun sirih memiliki berbagai manfaat, di antaranya sebagai 

obat sariawan, pereda batuk, zat astringen, serta sebagai 

antiseptik. Secara kimia, tanaman ini mengandung beberapa 

senyawa aktif seperti polifenol, saponin, flavonoid, tanin, dan 

minyak atsiri. Saponin dikenal memiliki aktivitas antimikroba, 

dengan cara merusak membran sitoplasma dan menyebabkan 

kematian sel. Sementara itu, polifenol diperkirakan bekerja 

dengan cara mendenaturasi protein pada sel bakteri serta 

menghancurkan membran sel secara permanen sehingga tidak 

dapat diperbaiki (Putri, 2019). 

5. Kandungan Kimia Daun Sirih (Piper betle  L.) 

  Daun sirih memiliki aroma khas yang berasal dari kandungan 

minyak atsirinya yang berkisar antara 1 hingga 4,2%. Selain itu, 
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daun ini juga mengandung air, protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium, fosfor, vitamin A, B, dan C, serta yodium, gula, dan pati. 

Senyawa fenol alami yang terdapat dalam minyak atsiri diketahui 

memiliki kemampuan antiseptik yang lima kali lebih kuat 

dibandingkan fenol sintetis, dengan aktivitas sebagai antibakteri 

(bakterisid) dan antijamur (fungisid), meskipun tidak efektif 

terhadap spora (Putri, 2019). 

B. Pembuatan Simplisia 

Menurut (Lady et al., 2020) tehnik pembuatan simplisia yaitu : 

1. Pengambilan sampel 

Proses pengambilan sampel dilakukan dengan memilih daun 

yang tumbuh pada cabang batang yang terkena sinar matahari 

langsung serta dalam kondisi baik, tanpa cacat, kotoran, debu, 

serangan ulat, kerusakan, atau kontaminasi benda asing lainnya. 

Pengambilan daun dilakukan secara manual dengan tangan atau 

menggunakan alat yang tidak terbuat dari logam, karena logam 

dapat memicu reaksi yang berisiko merusak kandungan metabolit 

sekundernya. Setelah dikumpulkan, sampel disimpan dalam 

wadah non-logam untuk menjaga kestabilan komponen aktif di 

dalamnya.                 

2. Pencucian 

Proses pencucian bertujuan untuk membersihkan simplisia 

dari kotoran yang menempel. Pencucian dilakukan dengan 

menggunakan air bersih yang mengalir hingga seluruh bagian 

daun benar-benar bersih dari kotoran dan zat asing lainnya. 

3. Perajangan 

Proses perajangan dilakukan dengan memotong simplisia 

menggunakan pisau di atas alas yang bersih, dengan ukuran 

potongan yang seragam. Pemotongan dengan ukuran yang sama 

bertujuan untuk mempercepat dan mempermudah proses 

pengeringan. 
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4.   Pengeringan 

       Pengeringan dapat dilakukan dengan beberapa metode, 

antara lain menggunakan sinar matahari langsung atau dengan 

menutup bahan menggunakan kain hitam selama kurang lebih 48 

jam, tergantung kondisi cuaca. Selain itu, pengeringan juga bisa 

dilakukan dengan oven selama 6 hingga 8 jam, menggunakan 

suhu sesuai metode pengujian, yaitu pada suhu 45°C, 50°C, atau 

60°C. 

C. Uraian Metode Ekstraksi 

1. Defenisi Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu komponen 

dari campurannya menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ini 

tidak dilakukan saat telah tercapai keseimbangan antara 

konsentrasi senyawa dalam pelarut dan dalam bahan tumbuhan. 

Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel 

menggunakan alat penyaring. Ekstrak kasar yang dihasilkan 

umumnya masih mengandung berbagai senyawa, sehingga sulit 

untuk langsung memisahkan senyawa tunggal. Oleh karena itu, 

ekstrak tersebut perlu dipisahkan lebih lanjut ke dalam fraksi-fraksi 

berdasarkan tingkat kepolaran dan ukuran molekul yang serupa. 

Ekstraksi juga dapat diartikan sebagai teknik pemisahan 

komponen dalam suatu campuran menggunakan pelarut tertentu, 

dengan tujuan untuk menarik senyawa aktif dari sampel. 

Pemilihan pelarut didasarkan pada kemampuannya melarutkan 

senyawa aktif sebanyak mungkin, sehingga dihasilkan ekstrak 

yang mengandung beragam senyawa kimia. Prinsip kerja metode 

ini mengacu pada distribusi zat terlarut di antara dua pelarut yang 

tidak saling bercampur, dengan perbandingan tertentu (Hsia et al., 

2015). 
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2.   Tujuan Ekstraksi 

Tujuan dari proses ekstraksi adalah untuk memperoleh 

seluruh kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam simplisia. 

Proses pemisahan melalui ekstraksi didasarkan pada prinsip 

perpindahan massa, yaitu perpindahan zat dari bahan padat ke 

dalam pelarut. Perpindahan ini dimulai dari permukaan kontak 

antara bahan dan pelarut, lalu dilanjutkan dengan difusi zat aktif 

ke dalam pelarut (Purwandari et al., 2018). 

3. Metode Ekstraksi 

Menurut Depkes RI (2000), ekstraksi dengan pelarut dapat 

dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu metode dingin dan 

metode panas. Metode dingin meliputi maserasi dan perkolasi, 

sedangkan metode panas mencakup refluks, soxhlet, digesti, 

infus, dan dekok. 

Berikut ini adalah beberapa metode ekstraksi berdasarkan 

pedoman dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia: 

a.   Cara Dingin 

1) Maserasi 

      Maserasi merupakan metode ekstraksi simplisia 

dengan cara merendam bahan dalam pelarut pada suhu 

ruang, disertai pengadukan atau pengocokan secara 

berkala. Selama proses ini, pelarut akan menembus 

dinding sel dan mencapai rongga sel yang mengandung 

zat aktif. Karena adanya perbedaan konsentrasi antara 

bagian dalam sel dan lingkungan sekitarnya, zat aktif akan 

terdorong keluar hingga tercapai keseimbangan 

konsentrasi. Proses ini berlangsung secara berulang. 

Pelarut yang digunakan bisa berupa air, etanol, metanol, 

campuran etanol-air, atau pelarut lain yang sesuai. Jika 

setelah penyaringan pertama dilakukan penambahan 

pelarut baru dan proses direndam kembali, maka metode 
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tersebut disebut re-maserasi. Kelebihan dari metode 

maserasi adalah kemudahan dalam pelaksanaan serta 

penggunaan peralatan yang sederhana dan mudah 

diperoleh. Selain itu, metode ini cocok untuk menjaga 

stabilitas senyawa-senyawa yang sensitif terhadap panas 

(termolabil), karena dilakukan pada suhu kamar. 

2) Sonikasi 

Metode sonikasi atau Ultrasonic-assisted extraction 

(UAE) merupakan metode yang memakai gelombang 

ultrasonik dengan frekuensi lebih dari 20.000 Hz, satu 

manfaat metode ekstraksi menggunakan gelombang 

ultrasonik artinya buat meningkatkan kecepatan proses 

ekstraksi. Proses ekstraksi dengan donasi ultrasonik 

menyebabkan senyawa organik dari tanaman maupun biji-

bijian dapat berlangsung lebih efisien jika menggunakan 

pelarut organik. Getaran ultrasonik membantu memecah 

dinding sel bahan, sehingga mempermudah pelepasan 

kandungan senyawa di dalamnya ke dalam pelarut. 

Ultrasonik memiliki sifat non-destruktif dan non-invasif, 

sehingga mudah diterapkan dalam berbagai aplikasi. 

Gelombang ultrasonik mampu merambat melalui media 

padat, cair, maupun gas. Dalam proses ekstraksi, 

penggunaan ultrasonik bersama pelarut organik dapat 

mempercepat pelepasan senyawa aktif. Getaran 

ultrasonik berperan dalam menghancurkan dinding sel, 

sehingga zat yang terkandung di dalamnya dapat keluar 

dengan lebih efisien (Sari et al., 2012). 

Keuntungan sonikasi ini merupakan getaran akan 

memberikan pengadukan yang intensif terhadap proses 

ekstraksi. Pengadukan akan menaikkan osmosis antara 
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bahan serta pelarut, sehingga akan menaikkan proses 

ekstraksi.          

b. Cara Panas 

1) Refluks 

      Refluks merupakan metode ekstraksi yang dilakukan 

dengan memanaskan pelarut hingga mencapai titik 

didihnya dalam waktu tertentu, menggunakan jumlah 

pelarut yang terbatas namun bersirkulasi secara terus-

menerus berkat adanya pendingin balik. Biasanya, proses 

ini diulang sebanyak 3 hingga 4 kali pada sisa bahan 

pertama, sehingga memungkinkan terjadinya ekstraksi 

yang lebih menyeluruh. 

2) Soxhlet 

      Soxhlet merupakan metode ekstraksi yang 

menggunakan pelarut segar secara terus-menerus, 

dengan bantuan alat khusus yang memungkinkan proses 

berlangsung secara berkelanjutan. Selama ekstraksi, 

pelarut tetap berada dalam jumlah yang relatif stabil 

karena dilengkapi dengan sistem pendingin balik. 

3) Digesti 

     Digesti adalah metode maserasi yang dilakukan secara 

kinetik, yaitu dengan pengadukan terus-menerus pada 

suhu ruang, yang umumnya berada pada kisaran 40–

50°C. 

4) Infus 

     Infus merupakan metode ekstraksi menggunakan 

pelarut air yang dilakukan pada suhu penangas air, di 

mana bejana infus direndam dalam penangas mendidih 

dengan suhu berkisar antara 86–98°C selama waktu 

tertentu, yaitu sekitar 15–20 menit. 

5) Dekok 
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Dekok adalah metode infus yang dilakukan dengan 

waktu yang lebih lama (lebih dari 30 menit) dan 

menggunakan suhu hingga mencapai titik didih air. 

D. Uraian Polifenol 

1. Pengertian Polifenol 

Polifenol merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder 

yang terbentuk melalui jalur metabolisme glukosa. Senyawa ini 

memiliki gugus hidroksil yang terikat pada cincin benzena, yang 

menjadikannya berfungsi sebagai antioksidan (Towaha, 2014). 

Aktivitas antioksidan dari senyawa polifenol tergolong tinggi 

karena kemampuannya dalam mendonorkan elektron untuk 

menetralkan radikal bebas yang terbentuk dalam tubuh 

(Dhianawaty & Ruslin, 2015). Kate (2014) menyatakan bahwa 

senyawa fenolik yang berasal dari tumbuhan memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan, antiinflamasi, antiproliferatif, antimutagenik, 

serta antimikroba. Selain itu, senyawa fenol juga berperan penting 

dalam pencegahan dan pengobatan berbagai penyakit 

degeneratif, gangguan kognitif, kanker, penuaan dini, serta 

gangguan sistem kekebalan tubuh (Wahdaningsih et al., 2017). 

a. Pada Tanaman  

Polifenol berperan dalam melindungi tanaman dari faktor 

lingkungan, mengatur proses pertumbuhannya, memberikan 

perlindungan terhadap paparan sinar ultraviolet, serta 

berfungsi sebagai daya tarik bagi serangga penyerbuk (Vidak, 

2015). Selain itu, polifenol juga berkontribusi dalam 

penyaringan sinar UV, pembentukan hubungan simbiosis, dan 

pewarnaan bunga (Gupta, 2015). 

b. Pada Manusia 

Polifenol terhadap manusia dapat menurunkan kadar gula 

darah, Dan juga mempunyai manfaat sebagai antiinflamasi, 

antialergi, antibakteri, antitumor, serta menjaga osteoporosis. 
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Polifenol bisa mencegah penyakit kantovaskular dengan 

menurunkan laju oksidasi lemak sebab perannya menjadi 

antioksidan, berbagai akibat penelitian menunjukkan bahwa 

polifenol menurunkan hiperidemia pada insan Penghambat 

oksidasi LDL dipenyaka jantung dan pembentukan set busa 

serta kerusakan lipid (Nurjannah, 2011). 

2. Manfaat Polifenol 

a. Sebagai Antioksidan 

Senyawa polifenol yang termasuk dalam metabolit 

sekunder memiliki fungsi sebagai antioksidan. Antioksidan 

bekerja dengan menetralkan radikal bebas melalui pemberian 

satu atom hidrogen kepada senyawa oksidan, sehingga 

senyawa tersebut menjadi lebih stabil. Polifenol mencegah 

terbentuknya radikal bebas melalui tiga mekanisme utama, 

yaitu: memperlambat proses pembentukan Reactive Oxygen 

Species (ROS), menghancurkan ROS yang terbentuk, serta 

mengatur dan melindungi sel melalui aktivitas antioksidan 

(Alfaridz, 2019; Salamah, 2015). 

b. Sebagai Antiinflamasi 

Inflamasi merupakan respons perlindungan yang terjadi 

akibat cedera atau kerusakan jaringan, dengan tujuan untuk 

menghancurkan dan mengurangi jumlah mikroorganisme 

penyebab infeksi maupun jaringan yang rusak. Mekanisme 

kerja antiinflamasi dari senyawa polifenol dilakukan dengan 

cara menghambat secara langsung aktivitas enzim 

siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase, sehingga proses 

biosintesis prostaglandin dan leukotrien yang merupakan hasil 

akhir dari jalur COX dan lipooksigenase dapat dicegah (Kalay 

et al., 2014). 
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c. Sebagai Antibakteri 

Polifenol yang disintesis oleh tanaman berfungsi sebagai 

mekanisme pertahanan terhadap infeksi bakteri. Beberapa 

jenis polifenol yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri 

antara lain epigenin, galangin, naringenin, epigalokatekin 

galat, flavon, dan isoflavon (Alfaridz, 2019). 

d. Sebagai Antijamur 

Polifenol merupakan senyawa fenolik yang mampu 

menghambat pembentukan dinding sel pada jamur. Aktivitas 

antijamur dari polifenol dilakukan melalui mekanisme 

penghambatan pertumbuhan konidia jamur patogen, karena 

sifat lipofiliknya memungkinkan senyawa ini merusak 

membran mikroorganisme (Chatri et al., 2022). 

E. Metode Spektrofotometri UV-Vis 

1. Defenisi Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode analisis kimia 

yang memanfaatkan radiasi elektromagnetik pada wilayah 

ultraviolet (UV) dengan panjang gelombang antara 190–380 nm 

dan cahaya tampak (visible) pada panjang gelombang 380–780 

nm, menggunakan alat yang disebut spektrofotometer (Novianti, 

2020). Metode ini didasarkan pada Hukum Lambert-Beer, yang 

menyatakan bahwa ketika cahaya monokromatik melewati suatu 

zat, sebagian dari cahaya tersebut akan diserap, dipantulkan, dan 

sisanya dipancarkan. Di dalam alat spektrofotometer, terdapat 

cermin berputar yang berfungsi membagi sinar dari sumber 

cahaya menjadi dua bagian (Sembiring et al., 2019). 

Ilmu yang mempelajari penggunaan alat spektrofotometer 

dikenal sebagai spektrofotometri (Gusnedi, 2013). 

Spektrofotometri sendiri digunakan untuk menganalisis struktur 

suatu zat baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Sembiring et 

al., 2019). 
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2. Prinsip kerja spektrofotometri UV-Vis 

Prinsip dasar kerja spektrofotometri umumnya didasarkan 

pada hubungan antara radiasi elektromagnetik dan materi, yang 

dapat berupa ion, molekul, maupun atom. Ketika cahaya 

mengenai suatu zat atau senyawa, sebagian dari cahaya tersebut 

akan diserap oleh molekul-molekul dalam zat tersebut 

(Suryadharma, 2011). Spektrofotometer UV-Vis (Ultraviolet-

Visible) bekerja berdasarkan prinsip penyerapan cahaya, di mana 

terjadi interaksi antara cahaya dengan atom atau molekul dalam 

sampel (Ahriani et al., 2021). 

3. Bagian-bagian spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri UV-Vis mempunyai bagian-bagian tertentu, 

spektrofotometri UV-Vis dibagi sebagai 4 bagian yaitu: (Sembiring 

et al., 2016) 

a. Sumber Cahaya 

Salah satu sumber cahaya yang sering digunakan dalam 

spektrofotometri UV-Vis adalah lampu wolfram, karena 

memiliki keunggulan berupa energi radiasi yang stabil di 

berbagai panjang gelombang. Dalam spektrofotometri UV-Vis, 

umumnya digunakan dua jenis lampu yaitu lampu deuterium 

untuk daerah ultraviolet dan lampu tungsten halogen untuk 

daerah cahaya tampak. 

b. Monokromator 

Monokromator adalah komponen pada alat yang berfungsi 

untuk memisahkan cahaya polikromatis menjadi cahaya 

dengan panjang gelombang tunggal (monokromatis). 

Pemisahan cahaya ini biasanya dilakukan menggunakan 

prisma yang berperan dalam mendifraksikan cahaya tersebut. 

c. Kuvet 

Kuvet adalah wadah yang digunakan dalam pengukuran 

konsentrasi reagen menggunakan spektrofotometer. Kuvet 
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biasanya terbuat dari bahan seperti kaca kuarsa, yang hanya 

sedikit menyerap cahaya. Dibandingkan dengan kuvet kaca 

biasa, kuvet dari kuarsa memiliki kualitas yang lebih tinggi. Di 

laboratorium, jenis kuvet yang umum digunakan meliputi kuvet 

kaca dan kuvet plastik. Kuvet kaca dapat digunakan berulang 

kali, namun untuk pengukuran pada wilayah spektrum 

ultraviolet (UV), hanya kuvet yang terbuat dari kuarsa yang 

dapat digunakan karena kemampuannya mentransmisikan 

cahaya UV dengan baik. 

d. Detektor 

Detektor dalam spektrofotometri berfungsi mengubah 

cahaya menjadi sinyal listrik, di mana besar sinyal tersebut 

sebanding dengan intensitas cahaya yang diterima. Peran 

utama detektor adalah memberikan respons terhadap cahaya 

pada berbagai panjang gelombang. Cahaya yang diterima 

akan diubah menjadi sinyal listrik, kemudian ditampilkan oleh 

sistem pembaca data dalam bentuk indikator jarum atau 

angka digital. 

4. Kelebihan Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri UV-Vis memiliki sejumlah keunggulan, di 

antaranya mampu menganalisis berbagai jenis senyawa organik 

maupun anorganik secara selektif, dengan tingkat ketelitian yang 

tinggi dan kesalahan relatif hanya sekitar 1% hingga 3%. Metode 

ini memungkinkan proses analisis dilakukan secara cepat, akurat, 

dan mampu mendeteksi jumlah zat dalam konsentrasi yang 

sangat kecil. Selain itu, hasil pengukuran yang diperoleh cukup 

presisi karena data yang ditangkap oleh detektor langsung 

ditampilkan dalam bentuk angka digital atau grafik yang telah 

diregresikan (Rohmah et al., 2021). 
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F. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 2.2 Kerangka Teori 
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G. Kerangka Konsep 
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                                        Gambar 2.3 Kerangka Konsep 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratorium dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan metode 

ekstraksi maserasi dan sonikasi terhadap kadar polifenol total ekstrak 

daun sirih (Piper Betle L.). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium bahan alam dan 

laboratorium kimia Program Studi D-III Farmasi Institut Ilmu 

Kesehatan Pelamonia Makassar. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

2024-Mei 2025 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu batang 

pengaduk, cawan porselin, corong, gelas kimia, gelas ukur, kuvet, 

labu ukur, pipet skala, pipet tetes, rak tabung, handscoon, 

rotavapor, rotary evaporator, spektrofotometri UV-Vis, tabung 

reaksi, timbangan analitik dan bejana maserasi dan sonikator. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, daun sirih 

(Piper betle  L.), etanol 96%, asam galat, etanol P, Folin-

Ciocalteau dan NaOH 1%. 

D. Prosedur Kerja 

1. Pengambilan sampel 

Pengambilan sampel daun sirih (Piper betle  L.) diperoleh dari 

Desa manjalling Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 

diambil  dengan cara dipetik langsung pada pagi hari pukul 06.00-
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10.00 WITA dimana pada waktu tersebut daun belum mengalami 

fotosintesis secara maksimal dan daun yang diambil adalah daun 

yang masih segar atau daun yang masih muda dan berwarna 

hijau. 

2. Pengolahan simplisia 

a. Pengambilan sampel 

Pada proses pemanenan daun sirih (Piper betle  L.) 

diambil daun yang muda dan segar. Pengambilan daun 

dilakukan di pagi hari menggunakan tangan untuk hasil panen 

tidak kotor, dibagian bawah pohon diberi alas berupa plastik 

atau terpal. 

b. Sortasi Basah 

Pada tahap ini dilakukan pemisahan daun yang rusak, 

menguning, serta membersihkannya dari kotoran lainnya. 

Proses pembersihan simplisia dari tanah bertujuan untuk 

mengurangi tingkat kontaminasi mikrobiologis. 

c. Pencucian 

Daun yang telah disortir kemudian dicuci di bawah aliran 

air sambil dibolak-balik secara perlahan agar tidak merusak 

struktur daun. Proses pencucian dilakukan setidaknya tiga kali 

untuk memastikan daun benar-benar bersih dari debu maupun 

tanah yang melekat pada permukaannya. Setelah proses 

pencucian selesai, daun segera ditiriskan. 

d. Perajangan 

Perajangan bahan simplisia bertujuan untuk 

mempermudah proses pengeringan, pengemasan, dan 

penggilingan. Proses ini dapat dilakukan secara manual 

menggunakan pisau atau dengan bantuan alat perajang 

khusus. Semakin tipis irisan bahan, semakin cepat proses 

penguapan air berlangsung, sehingga waktu pengeringan 

menjadi lebih singkat. Namun, irisan yang terlalu tipis berisiko 
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menyebabkan hilangnya senyawa aktif yang mudah menguap, 

yang pada akhirnya dapat memengaruhi komposisi, aroma, 

dan rasa dari bahan tersebut. 

e. Pengeringan 

Pengeringan dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi 

kadar air dalam sampel, sehingga mencegah pertumbuhan 

bakteri dan menjaga kestabilan bahan agar tidak mudah 

rusak, serta mempermudah tahap pengolahan berikutnya. 

Dalam penelitian ini, proses pengeringan dilakukan dengan 

cara mengangin-anginkan sampel atau menjemurnya secara 

langsung di bawah sinar matahari. 

f. Sortasi Kering 

Sortasi kering adalah proses pemilahan bahan setelah 

proses pengeringan selesai dilakukan. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk memisahkan bagian-bagian bahan yang terlalu 

gosong akibat pengeringan, terutama jika menggunakan oven, 

serta untuk membersihkan sisa kotoran atau pengotor lain 

yang masih menempel pada simplisia kering. 

g. Pengemasan dan Penyimpanan 

Setelah proses pengeringan dan sortasi kering selesai, 

simplisia disimpan dalam wadah terpisah agar tidak tercampur 

dengan jenis simplisia lainnya. Wadah yang berisi simplisia 

kemudian ditempatkan di rak penyimpanan. Simplisia kering 

dapat disimpan pada suhu ruang (sekitar 15–30°C) atau di 

tempat yang lebih sejuk dengan suhu antara 5–15°C. 

3.   Ekstraksi Sampel 

a. Maserasi 

Ekstraksi daun sirih hijau (Piper betle L.) dilakukan 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

Daun sirih terlebih dahulu dicuci hingga bersih, lalu 

dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40°C hingga 
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benar-benar kering. Setelah kering, daun diremas dan 

dihaluskan menjadi serbuk. Kemudian ditimbang sebanyak 

500 g serbuk simplisia dan direndam dalam 3 liter etanol 96% 

di dalam wadah maserasi selama 3×24 jam. Selama proses 

maserasi, dilakukan pengadukan sebanyak 12 kali, masing-

masing selama 15 menit, dengan jeda waktu 5 menit antar 

pengadukan. Setelah proses perendaman selesai, campuran 

disaring menggunakan corong dan kertas saring untuk 

memisahkan filtrat dari ampas. Filtrat yang diperoleh 

kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga 

didapatkan ekstrak kental yang bebas pelarut, yang 

selanjutnya digunakan untuk tahap pengujian berikutnya. 

b. Sonikasi 

Ditimbang sebanyak 500 g serbuk simplisia daun sirih 

(Piper betle L.) kemudian diekstraksi menggunakan 3 liter 

pelarut etanol 96%. Campuran dimasukkan ke dalam alat 

sonikator dan diekstraksi selama 1 jam pada suhu 40°C. 

Setelah proses sonikasi selesai, campuran disaring 

menggunakan kain kasa steril dan ditampung ke dalam 

Erlenmeyer. Filtrat kemudian diuapkan dengan rotary 

evaporator hingga diperoleh ekstrak kental, yang kemudian 

digunakan untuk menghitung persen rendemen. 

E.  Penetapan Kadar Polifenol Total 

1. Larutan uji ekstrak     

Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak daun sirih, 

kemudian dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer, tambahkan 25 

mL etanol P, aduk selama 30 menit dengan pengaduk magnetik. 

Saring ke dalam labu tentukur 25-ml, tambahkan etanol P melalui 

penyaring sampai tanda batas. 

2. Pembuatan Larutan standar 
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Larutan standar asam galat yang digunakan adalah asam 

galat 100 ppm sebagai larutan induk. Selanjutnya larutan dibuat 

berbagai variasi konsentrasi 25; 50 ;75 ; dan 100 ppm. Larutan 

tersebut digunakan sebagai larutan baku untuk pembuatan kurva 

standar pada pengukuran dengan spektrofotometer sinar tampak 

(visible). 

3. Pembuatan Larutan Stok 100 ppm Asam Galat 

Larutan baku asam galat dengan konsentrasi 100 ppm, 

yang dapat dibuat dengan melarutkan 5 mg asam galat ke dalam 

labu ukur 50 mL dan ditambahkan etanol P sampai tanda batas 

(Alfian & Susanti, 2012). 

4. Penetapan Panjang Gelombang Maksimum Asam Galat 

Masing-masing 1 ml asam galat 100 ppm dimasukkan ke 

dalam labu ukur 10 mL, tambahkan 5 mL Folin-Ciocalteu LP  

(7,5% dalam air). Diamkan selama 8 menit, tambahkan 4 mL 

NaOH 1%, inkubasi selama 1 jam. Ukur panjang gelombang 

maksimum pada rentang gelombang maksimum pada rentang 

gelombang 400-800 nm. 

5.   Perhitungan Variasi Konsentrasi 

Dibuat pengenceran dengan konsentrasi 25 ppm, 50 ppm, 

75 ppm, dan 100 ppm. Berikut ini adalah rumus pengenceran. 

 

M1 X V1 = M2 X V2 

 

a. Konsentrasi 5 ppm 

Pengenceran dilakukan dengan cara memasukkan larutan 

stok kedalam labu ukur 10 mL sebanyak 0,5 mL dan 

dicukupkan dengan metanol P sampai tanda batas. 

b. Konsentrasi 15 ppm 
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Pengenceran dilakukan dengan cara memasukkan larutan 

stok ke dalam labu ukur 10 mL sebanyak 1,5 mL dan 

dicukupkan dengan metanol P sampai tanda batas. 

c. Konsentrasi 25 ppm 

Pengenceran dilakukan dengan cara memasukkan larutan 

stok ke dalam labu ukur 10 mL sebanyak 2,5 mL dan 

dicukupkan dengan metanol P sampai tanda batas. 

d. Konsentrasi 30 ppm 

Pengenceran dilakukan dengan cara memasukkan larutan 

stok ke dalam labu ukur 10 mL sebanyak 3 mL dan 

dicukupkan dengan metanol P sampai tanda batas. 

e. Konsentrasi 50 ppm 

Pengenceran dilakukan dengan cara memasukkan larutan 

stok ke dalam labu ukur 10 mL sebanyak 5 mL dan 

dicukupkan dengan metanol P sampai tanda batas. 

f. Konsentrasi 75 ppm 

Pengenceran dilakukan dengan cara memasukkan larutan 

stok ke dalam labu ukur 10 mL sebanyak 7,5 mL dan 

dicukupkan dengan metanol P sampai tanda batas. 

6. Pembuatan Kurva Baku Asam Galat 

Kurva baku asam galat dibuat dengan 1 mL dari masing-

masing variasi konsentrasi 100, 75, 50, dan 25 ppm yang masing-

masingnya dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL yang berbeda 

kemudian ditambahkan 5 mL Folin-Ciocalteu dan diamkan selama 

8 menit. Selanjutnya ditambahkan 4 mL larutan NaOH 1% lalu di 

inkubasi selama 1 jam. Larutan diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang maksimum, kemudian kurva baku hubungan 

antara konsentrasi asam galat (µl / mL) dengan absorbansi. 

7. Uji Kadar Polifenol Total Ekstrak Daun Sirih  

Larutan uji diambil 1 mL lalu dimasukkan kedalam labu ukur 

10 mL, ditambahkan Folin-Ciocaleu LP 7,5% kemudian di kocok 
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dan diamkan selama 8 menit, tambahkan NaOH 1% di inkubasi 

selama 1 jam. Diukur absorbansi pada panjang gelombang 

maksimum asam galat. 

F. Analisis Data 

Data dianalisis berdasarkan hasil perhitungan rumus regresi linear 

yaitu Y=ax+b. Perhitungan data pada rumus regresi linear mengacu 

kepada nilai absorbansi dan konsentrasi larutan standar.  

Keterangan: 

y = Variabel dependen (nilai yang diorediksikan) 

a = Konsentrasi (nilai Y apabila X=0) 

x = Variabel independen  

b = Koefesien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

Penelitian ini yaitu dengan cara melalukan dokumentasi di 

laboratorium.  

 



 

27 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

     Tabel 4.1 Penentuan Hasil Berat Rendemen 

 Metode Bobot Bobot  

No Ekstraksi Sampel Sampel % Rendemen 

  Awal Akhir  

  (g) (g)  

1 Maserasi 500 4,1 0,82 

2 Sonikasi 500 1,1 0,22 

 

       Tabel 4.2. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Asam Galat 

Standar Konsentrasi (ppm) Absorbansi (nm) 

1 25 0,033 

2 50 0,131 

3 75 0,744 

4 100 1,153 

 

         Tabel 4.3 Hasil Kadar Polifenol Total Ekstrak Etanol 96% Daun Sirih 

No Sampel              Metode Hasil Uji 

1 Ekstrak Daun 

sirih 

Maserasi 261,061 mgGAE/g 

    

2 Ekstrak Daun 

sirih 

Sonikasi 162,366 mgGAE/g 

 

B.  Pembahasan 

Tanaman daun sirih (Piper betle) merupakan tanaman merambat 

yang banyak dibudidayakan di wilayah tropis seperti Indonesia dan 

dikenal luas karena khasiatnya dalam pengobatan tradisional. Daun sirih 
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mengandung berbagai senyawa aktif seperti eugenol, karvakrol, saponin, 

flavonoid, dan tanin yang berfungsi sebagai antibakteri, antijamur, 

antiseptik, dan antiinflamasi. Khasiat ini membuat daun sirih sering 

digunakan untuk mengatasi berbagai gangguan kesehatan, seperti 

sariawan, bau mulut, keputihan, serta luka ringan. Daun sirih tumbuh baik 

di lingkungan yang lembap, tanah gembur, dan memerlukan rambatan 

untuk pertumbuhannya secara optimal (Savitri, 2019).  

Polifenol adalah kelompok senyawa bioaktif yang secara alami 

terdapat dalam berbagai jenis tanaman dan dikenal memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi. Senyawa ini berperan penting dalam melindungi 

sel-sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas, serta membantu 

mencegah berbagai penyakit degeneratif seperti kanker, diabetes, 

penyakit jantung, dan gangguan neurodegeneratif (Suryanto, 2014).  

Pada penelitian ini, sampel yang digunakan adalah daun sirih (piper 

betle L.). Sampel yang diperoleh dipisahkan antara bagian batang dan 

daun, kemudian dilakukan sortasi basah dan pencucian menggunakan air 

mengalir untuk menghilangkan debu atau kotoran yang menempel pada 

permukaan daun. Setelah itu, daun cengkeh dipotong menjadi bagian 

kecil-kecil untuk mempercepat proses pengeringan. Pengeringan 

bertujuan untuk menurunkan kadar air dalam sampel agar terhindar dari 

pembusukan akibat pertumbuhan bakteri. 

Proses ekstraksi merupakan tahap penting dalam isolasi senyawa 

aktif dari bahan alam, seperti daun sirih, untuk keperluan analisis kimia 

lebih lanjut. Tujuan utama dari ekstraksi adalah memisahkan senyawa 

bioaktif, seperti polifenol, dari matriks tanaman menggunakan pelarut 

tertentu (Rahmawati dan Nugroho, A, 2022). Penelitian ini menggunakan 

pelarut etanol, karena mampu melarutkan senyawa polar maupun non-

polar, sehingga efektif dalam mengekstraksi senyawa metabolit sekunder 

dari sampel (Salamah dan Widyasari, 2015). 

Untuk memperoleh senyawa aktif yang diinginkan, digunakan 

metode ekstraksi, yaitu proses penyarian zat berkhasiat dari bagian 
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tanaman dengan menggunakan pelarut yang sesuai (Yuliani & Satuhu, 

2012). Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

maserasi, karena metode ini sederhana, praktis, dan tidak melibatkan 

pemanasan yang berisiko menurunkan kadar flavonoid. Proses maserasi 

dilakukan dengan merendam 500 g sampel kering dalam 3000 mL etanol 

96% selama 24 jam, dengan pengadukan sesekali. Ekstrak cair yang 

diperoleh kemudian diuapkan menggunakan alat rotavapor hingga 

menjadi ekstrak kental etanol dari daun sirih (Piper betle L.). 

Pada proses ekstraksi, didapatkan hasil rendemen sebesar 0,82% 

menggunakan metode maserasi, sedangkan metode sonikasi 

menghasilkan rendemen sebesar 0,22%. Hal ini dapat dibandingkan pada 

penelitian sebelumnya menurut (Azwanida, 2015) bahwa Rendemen yang 

lebih tinggi pada maserasi kemungkinan disebabkan oleh waktu ekstraksi 

yang lebih lama dan proses yang lebih lembut, sehingga senyawa aktif 

lebih stabil dan dapat diekstraksi secara maksimal. Sebaliknya, pada 

metode sonikasi, penggunaan gelombang ultrasonik dapat mempercepat 

ekstraksi, namun bila tidak dikendalikan dengan tepat, dapat 

menyebabkan degradasi senyawa atau ekstraksi yang tidak optimal. 

Kurva baku asam galat disiapkan dengan mengambil masing-

masing 1 mL larutan standar asam galat pada konsentrasi 100, 75, 50, 

dan 25 ppm, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL yang 

terpisah. Setelah itu, ke dalam masing-masing labu ditambahkan 5 mL 

reagen Folin-Ciocalteu dan campuran dibiarkan selama 8 menit. 

Selanjutnya, ditambahkan 4 mL larutan NaOH 1% ke dalam masing-

masing labu, lalu diinkubasi selama 1 jam sebelum dilakukan pengukuran. 

Larutan diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometri Uv-Vis pada 

panjang gelombang maksimum, kemudian kurva baku hubungan antara 

konsentrasi asam galat (µl / mL) dengan absorbansi. Hasil pengukuran 

konsentrasi baku asam galat kemudian dilakukan perbandingan dengan 

absorbansi kurva baku maka hasil yang diperoleh persamaan regresi 

linear pada tabel 4.2. 
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Setelah dilakukan serangkaian pengenceran, tahap selanjutnya 

adalah penentuan panjang gelombang maksimum. Hasil penentuan 

menunjukkan bahwa panjang gelombang maksimum berada pada 603 

nm, sebagaimana ditunjukkan pada Lampiran 3. Berdasarkan data yang 

diperoleh, didapatkan persamaan regresi linear yaitu y = 0,0158x - 0,478 

dengan nilai koefisien determinasi r² = 0,94041. Persamaan regresi linear 

ini digunakan untuk menghitung konsentrasi polifenol dalam ekstrak daun 

sirih (Piper betle L.). 

Penetapan kadar polifenol dalam ekstrak daun sirih dilakukan 

dengan terlebih dahulu menyiapkan larutan uji sebanyak 0,2 gram ekstrak 

daun sirih ditimbang dengan teliti, dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer, 

lalu ditambahkan 25 mL etanol P dan diaduk selama 30 menit. Campuran 

tersebut kemudian disaring ke dalam labu ukur 25 mL, dan sisa etanol P 

ditambahkan melalui kertas saring hingga mencapai tanda volume. Dari 

larutan tersebut, diambil 1 mL, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 

10 mL. Ditambahkan reagen Folin-Ciocalteu 7,5%, dikocok, dan 

didiamkan selama 8 menit. Selanjutnya ditambahkan larutan NaOH 1%, 

lalu diinkubasi selama 1 jam. Absorbansi larutan diukur pada panjang 

gelombang maksimum yang telah ditentukan dari asam galat. 

Kadar polifenol total yang didapatkan dalam ekstrak daun sirih 

pada ekstraksi maserasi yaitu sebesar 261,061 mgGEA/g dan pada 

ekstraksi sonikasi yaitu sebesar 162,633 mgGEA/g. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kadar polifenol ekstrak daun sirih 

menggunakan metode ekstraksi maserasi lebih tinggi dibandingkan 

dengan metode ekstraksi sonikasi.  Hal ini dapat dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya dimana menurut (Cikita et al., 2016) bahwa hasil 

kadar polifenol pada metode ekstraksi maserasi sebanyak 0,095 mgQE/g 

dan pada sonikasi sebanyak 0,090 mgQE/g.  

Maserasi merupakan proses ekstraksi dengan perendaman bahan 

dalam pelarut pada suhu ruang selama waktu yang relatif lama, sehingga 

pelarut memiliki kesempatan lebih banyak untuk menembus jaringan 
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bahan dan melarutkan senyawa bioaktif secara maksimal tanpa risiko 

degradasi akibat panas atau tekanan mekanik. Sebaliknya, sonikasi 

menggunakan gelombang ultrasound untuk mempercepat ekstraksi 

melalui mekanisme kavitasi yang merusak dinding sel, namun prosesnya 

berlangsung lebih singkat dan dapat menyebabkan degradasi senyawa 

sensitif akibat panas lokal dan tekanan tinggi. Hal ini menyebabkan 

rendemen ekstrak dari sonikasi cenderung lebih rendah, terutama jika 

waktu sonikasi tidak cukup lama untuk mengekstrak semua senyawa yang 

diinginkan (Handa et al., 2018). 

Metode ekstraksi sonikasi merupakan pengembangan dari teknik 

maserasi dengan memanfaatkan gelombang ultrasonik (frekuensi tinggi 

sekitar 20 kHz). Dalam metode ini, serbuk sampel dimasukkan ke dalam 

wadah ultrasonik dan dipaparkan pada gelombang ultrasound. Tujuan dari 

proses ini adalah untuk menghasilkan tekanan mekanis yang 

menyebabkan terbentuknya rongga-rongga (kavitasi) dalam jaringan 

sampel. Kerusakan sel yang terjadi akibat proses ini dapat meningkatkan 

pelarutan senyawa ke dalam pelarut, sehingga memperbaiki efisiensi 

ekstraksi. Metode ini tidak hanya berpengaruh terhadap jumlah senyawa 

yang diperoleh, tetapi juga dapat memengaruhi kualitas serta aktivitas 

biologis dari senyawa yang diekstrak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Metode ekstraksi mempengaruhi kadar polifenol total daun sirih, 

Dimana maserasi menghasilkan kadar lebih tinggi (208,831 mg/L) 

dibandingkan sonikasi (129,893 mg/L). Oleh karena itu, maserasi lebih 

efektif untuk ekstraksi polifenol total. 

⁠Metode ekstraksi yang paling optimal untuk menghasilkan kadar 

polifenol total tertinggi yang terkandung dalam ekstrak etanol daun sirih 

adalah maserasi. 

B. Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

metode ekstraksi daun sirih (Piper betle L.) dengan menggunakan 

metode ekstraksi lain atau mangamati senyawa lain. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan  

A. Perhitungan Rendamen  

    Perhitungan rendemen ekstrak etanol 96% daun sirih 

% Rendemen ekstraksi maserasi  = 
Berat Ekstrak

Berat Simplisia 
 x 100% 

   = 
   

   
 x 100 %  

   = 0,82% 

% Rendemen ekstraksi sonikasi  = 
Berat Ekstrak

Berat Simplisia 
 x 100% 

   = 
   

   
 x 100 %  

   = 0,22% 

B. Perhitungan Pengenceran Asam Galat 

Larutan stok yang dibuat di encerkan menjadi 25, 50, 75, dan 100 

ppm dengan rumus pengenceran: 

M1 x V1 = M2 x V2 

1. Pengenceran Asam Galat 25 

100 ppm x V1 = 25 ppm x 10 mL 

V1= 

V1 = 2,5 mL 

2. Pengenceran Asam Galat 50 

100 ppm x V1 = 50 ppm x 10 mL 

V1= 

V1 = 5 mL 

3. Pengenceran Asam Galat 75 

100 ppm x V1 = 75 ppm x 10 mL 

V1= 

V1 = 7,5 mL 
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C. Nilai Absorbansi Kurva Baku Asam Galat 

Konsentrasi 
(X) 

Absorbansi 
(Y) 

X.Y X2 Y2 

25 0,033 0,825 625 0,001089 

50 0,131 6,55 2500 0,117161 

75 0,744 55,8 5625 0,553536 

100 1,153 115,3 1000 1,329409 

250 2,061 178,475 18,750 1,901195 

 

1. Perhitungan Absorbansi Asam galat Menggunakan Linear  

a = 
    xy)-( x) ( y)

  ∑  )  ∑ ) 
 

   = 
          )    )      )

        )      ) 
 

   = 
              

         
 

   = 
       

    
 

   =         

b = 
   y) (   ) ( x) ( y)

  ∑  )  ∑ ) 
 

   = 
       )       )    )        )

        )      ) 
 

   = 
               

             
 

   = 
        

      
 

   =          

r = 
    xy)-( x) ( y)

√[  ∑  )  ∑  ) ][  ∑  )  ∑ ) ]
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  = 
 (       

  

 
)         )      

  

 
)

√[           )     ) ]* (        
  

 
)       ) +

 

  = 
       

  

 

√                      )         
  

 
         

  

 
)
 

   = 
       

  

 

√           )           
  

 
)
 

  = 
      

√        
 

  = 
      

      
 

  = 0,940 

D. Penentuan Kadar Polifenol Total  

1. Penentuan konsentrasi sampel dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan  

Y = ax+b 

Y = 0,01589 + 0,478 

Dimana: Y = absorbansi (a) 

X = konsentrasi (c) 

a. Daun sirih 1 (maserasi) 

Y =ax + b 

2,838 mg/L = 0,01589 mg/L x + 0,478 

                X = 
                

       
 

                           X = 
      

       
 

                              = 208,684 mg/L 

b. Daun sirih 2 (maserasi)  

Y =ax + b  

2,842 mg/L = 0,01589 mg/L x + 0,478 

X = 
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X = 
     

       
 

     = 208,936 mg/L 

c. Daun sirih 3 (maserasi) 

Y=ax + b 

2,841 mg/L = 0,01589 mg/L x + 0,478 

X = 
                

       
 

X = 
     

       
 

     = 208,873 mg/L 

Rata-rata = 
208,684 208,936 208,873

3
 

 =208,831 mg/L 

2. Penentuan konsentrasi sampel dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan  

Y = ax+b 

Y = 0,01589 + 0,478 

Dimana: Y = absorbansi (a) 

X = konsentrasi (c) 

a. Daun sirih 1 (sonikasi) 

Y =ax + b 

1,586 mg/L = 0,01589 mg/L x + 0,478 

                X = 
                

       
 

X = 
     

       
 

     = 129,893 mg/L 

b. Daun sirih 2 (sonikasi) 

Y =ax + b 

1,586 mg/L = 0,01589 mg/L x + 0,478 

                X = 
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X = 
     

       
 

     = 129,893 mg/L 

c. Daun sirih 3 (sonikasi) 

Y =ax + b 

1,586 mg/L = 0,01589 mg/L x + 0,478 

                X = 
                

       
 

X = 
     

       
 

     = 129,893 mg/L 

Rata-rata = 
129,893 129,893 129,893

3
 

 =129,893 mg/L. 

E. Penentuan Kadar Polifenol Total Ekstrak Etanol Daun Sirih 

Maserasi: 

1. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g  

Konsentrasi sampel (c)  = 208,684 mg/L 

Volume ekstrak (v)  = 0,025 L 

Faktor Pengenceran (f)  = 10 

F = 
  x v x f 

g
 

F = 
208,684

mg

L
   0, 25 L   10

0,2g
 

F = 
52,171   

0,2g
 

F = 260,855 mgGAE/g 

2. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g  

Konsentrasi sampel (c)  = 208,936 mg/L 

Volume ekstrak (v)  = 0,025 L 

Faktor Pengenceran (f)  = 10 

F = 
  x v x f

g
 

F = 
208,936

mg

L
x 0,025 L x 10

0,2g 
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F = 
52,234    

0,2g
 

F = 261,17 mgGAE/g 

3. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g  

Konsentrasi sampel (c)  = 208,831 mg/L 

Volume ekstrak (v)  = 0,025 L 

Faktor Pengenceran (f)  = 10 

F = 
          

 
 

  F = 
       

mg

L
   0,025 x 10

0,2g
 

  F = 
52,232    

0,2g
 

  F = 261,16 mgGAE/g  

  

Rata-rata = 
                      

 
 

 = 261,061 mgGAE/g 

 

Sonikasi: 

1. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g  

Konsentrasi sampel (c)  = 129,893 mg/L 

Volume ekstrak (v)  = 0,025 L 

Faktor Pengenceran (f)  = 10 

F = 
  x v x f 

g
 

F = 
129,893

mg

L
   0, 25 L   10

0,2g
 

F = 
32,473   

0,2g
 

F = 162,366 mgGAE/g   

2. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g 

Konsentrasi sampel (c)  = 129,893 mg/L 

Volume esktrak (v)  = 0,025 L  

Faktor pengenceran (f)  = 10 
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F = 
  x v x f

g
 

F = 
       

mg

L
x 0,025 L x 10

0,2g 
 

F = 
32,473    

0,2g
 

F = 162,366 mgGAE/g 

3. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g  

Konsentrasi sampel (c)  = 129,893 mg/L 

Volume ekstrak (v)  = 0,025 L 

Faktor Pengenceran (f)  = 10 

  F = 
          

 
 

  F = 
       

mg

L
   0,025 x 10

0,2g
 

  F = 
32,473    

0,2g
 

  F = 162,366 mgGAE/g   

Rata-rata = 
                        

 
 

 = 162,366 mgGAE/g 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan  

 
Gambar 1 

Ditimbang masing-masing sampel 
sebanyak 500 g untuk sonikasi dan 

maserasi 

 
Gambar 2 

Pada ekstraksi sonikasi 
sampel dilarutkan dengan 
etanol sebanyak 500 ml 

 

Gambar 3 
Diekstraksi menggunakan sonikasi 

pada suhu 40  selama 30 menit 
 

 
Gambar 4 

Direndam sampel    selama 
3x24 jam 
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Gambar 5 
Kemudian masing-masing 

sampel disaring  
 

 
 

Gambar 6 
Ekstrak cair menggunakan 

rotary evaporator untuk 
memisahkan pelarut dengan 

ekstrak 

 
 

Gambar 7 
Ekstrak kemudian diuapkan 
menggunakan water bath 

 
 

 
 

Gambar 8 
Ekstrak kental maserasi 

dengan berat rendamen 0,82 g 
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Gambar 9 
Ekstrak kental sonikasi dengan berat 

rendamen 0,22 g 

   
 

Gambar 10 
Masing-masing ekstrak 

ditimbang sebanyak 0,2 g 

 

Gambar 11 
Dilarutkan menggunakan etanol P 

sebanyak 25 ml 

 

 
 

Gambar 12 
Ditimbang asam galat 

sebanyak 5 mg 
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Gambar 13 
Kemudian asam galat dilarutkan 

dengan etanol P 

   
 

Gambar 14 
Kemudian dibuat 

pengenceran 25 ppm, 50 
ppm, 75 pm, dan 100 ppm 

  

Gambar 15 
Proses pengukuruan hasil  

uji Polifenol 
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Lampiran 3. Hasil Penelitian 
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Lampiran 4. Lembar Persyaratan ujian Akhir KTI 
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan Seminar Hasil KTI 
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Lampiran 6. Lembar Konsultasi Pembimbing I dan II 
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Lampiran 7. Kartu Kontrol Menghadiri Seminar Proposal 
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Lampiran 8. Lembar Uji Turnitin 
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